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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masa lanjut usia atau yang sering dikenal dengan lansia adalah masa
perkembangan terakhir dalam hidup manusia. Pada setiap tahap perkembangan
yang dialami manusia terdapat kondisi-kondisi yang khas menyertainya.
Munandar (2001) menyebutkan kondisi khas yang menyebabkan perubahan pada
lansia, diantaranya adalah tumbuh uban, kulit mulai keriput, penurunan berat
badan, semakin banyaknya gigi yang tanggal sehingga mengalami kesulitan
makan. Selain itu juga muncul perubahan yang menyangkut kehidupan psikologis
lansia, seperti perasaan tersisih, tidak dibutuhkan lagi, ketidakikhlasan menerima
kenyataan baru, misalnya penyakit yang tidak kunjung sembuh atau kematian
pada pasangan. Menurut Jumita (2011) perubahan fisik dan psikis yang dialami
lansia akan mempengaruhi kondisi ekonomi dan sosialnya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hurlock (1980) yang menyatakan bahwa dua perubahan lain yang harus
dihadapi lansia, yaitu perubahan sosial dan perubahan ekonomi. Perubahan-
perubahan tersebut tidak dapat dielakkan oleh setiap lansia, namun disaat yang
bersamaan lansia dituntut untuk tetap dapat beraktifitas, melakukan kegiatan
sehari-hari, serta tetap aktif untuk bersosialisasi dengan masyarakat dan
lingkungan sekitar.
Proses menua merupakan tahap lanjut dari suatu kehidupan yang ditandai
dengan menurunnya kemampuan tubuh untuk beradaptasi terhadap stres atau
pengaruh lingkungan, dimulai dari kemunduran secara fisik maupun psikis.
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2Menua bukanlah suatu penyakit melainkan proses berkurangnya daya tahan tubuh
dalam menghadapi stressor dari dalam maupun luar tubuh.
Schaie & Sherry (1999) menyebutkan saat ini generasi baby boom
(ledakan kelahiran) beralih menjadi generasi gerontic boom (ledakan penduduk
lanjut usia). Penelitian di Amerika Serikat yang menujukan bahwa populasi lansia
dari tahun 1900 sampai tahun 2020 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Dari 7 miliar penduduk dunia, 1 miliar diantaranya adalah penduduk lanjut usia
(lansia), dan Indonesia memiliki 24 juta jiwa lansia. Tidak hanya menghadapi
angka kelahiran yang semakin meningkat, Indonesia juga menghadapi beban
ganda (double burden) dengan kenaikan jumlah penduduk lanjut usia (60 tahun ke
atas) karena usia harapan hidup yang makin panjang bisa mencapai 77 tahun
(Liputan6, 2013).
Data Badan Pusat Statistik (2012) menunjukkan bahwa penduduk lanjut
usia di Indonesia pada tahun 2000 sebanyak 14.439.967 jiwa (7,18 persen),
selanjutnya pada tahun 2010 meningkat menjadi 23.992.553 jiwa (9,77
persen).Pada tahun 2020 diprediksikan jumlah lanjut usia di Indonesia mencapai
28.822.879 jiwa (11,34 persen). Begitu juga halnya di Kota Payakumbuh,
Sumatera Barat. Badan Pusat Statistik Kota Payakumbuh mencatat jumlah lanjut
usia pada tahun 2000 sebanyak 7.059 jiwa, selanjutnya pada tahun 2010
meningkat menjadi 9.358 jiwa (BPS Kota Payakumbuh, 2012)
Kenaikan jumlah lansia menimbulkan permasalahan baru, dimana
meningkatnya jumlah penduduk lanjut usia mengakibatkan meningkat pula umur
harapan hidup, ini menyebabkan pelayanan kesehatan yang ramah bagi lanjut usia
3semakin dibutuhkan. Sementara itu sarana dan prasarana pelayanan kesehatan
bagi lanjut usia sebagai upaya peningkatan kesehatan dan kesejahteraan lanjut
usia masih terbatas. Program pemerintah untuk menyediakan pelayanan kesehatan
dan meningkatkan kesejahteraan lansia saat ini masih belum terlaksana
sepenuhnya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya lansia yang terlantar, lansia yang
hidup di jalanan, lansia yang menjadi pemulung, lansia menjadi pengemis serta
ada pula lansia yang ditolak di panti sosial.
Salah satu penolakan lansia di panti sosial terjadi di daerah Jakarta, hal ini
terjadi karena kapasitas panti telah penuh, dan tidak memungkinkan lagi untuk
ditambah. Kepala Seksi Keperawatan panti mengatakan bahwa lansia di Panti
Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III Jakarta mencapai 141 orang, sedangkan
kapasitasnya hanya 125 orang. Dan masih ada 8 orang lansia lagi yang akan
masuk, namun pihak panti hanya bisa menampung 5 orang lansia saja (Dikutip
dari Aktual.co, 2014). Kondisi ini sangat memprihatinkan, lansia yang seharusnya
dapat dirawat oleh negara namun terhalang dikarenakan sarana yang masih
terbatas untuk para lansia, sedangkan pemerintahmencanangkan untuk
memberikan pelayanan kepada para lansia guna meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan para lansia.
Penuaan merupakan suatu proses alamiah yang tidak dapat dihindarkan
dan pasti terjadi pada setiap manusia, dimana manusia akan mengalami penurunan
fungsi fisik maupun psikis secara perlahan. Dalam hal penuaan (aging) dikenal
istilah ussual dan successful aging. Ussual aging digunakan untuk menunjukkan
individu yang memiliki karakteristik penuaan yang sama dengan kebanyakan
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Sebaliknya succesful aging adalah suatu istilah bagi individu yang sedikit sekali
menunjukkan karakteristik penuaan, dan kehilangan fungsi yang amat minimal
(Wahyu, 2010).
Menurut Lalefar & Lin (1999) succesful aging secara umum dipahami
sebagai proses menjadi senior yang baik atau berhasil. Papalia (2008)
menjelaskan teori penuaan yang dipopulerkan oleh Neugarten dan yang lain,
menyatakan bahwa untuk menua dengan sukses seseorang harus tetap aktif.
Wahyu (2010) juga menjelaskan bahwa successful aging mencakup kepuasaan
terhadap kehidupan dimasa lalu dan sekarang, yang mengandung komponen
seperti kebahagiaan, keterkaitan antara tujuan yang diinginkan dan yang dicapai,
konsep diri, moral, suasana hati, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Dan fungsi
sosial yang berkelanjutan adalah salah satu tujuan succesful aging yang meliputi
kemampuan tinggi dalam memfungsikan peran sosial, interaksi antar sesama,
serta partisipasi dalam masyarakat.
Menjalani masa tua dengan bahagia dan sejahtera, merupakan dambaan
semua orang. Keadaan seperti ini hanya dapat dicapai oleh seseorang apabila
orang tersebut merasa sehat secara fisik, mental dan sosial, merasa dibutuhkan,
merasa dicintai, mempunyai harga diri serta dapat berpartisipasi dalam kehidupan
(Idris, dkk, 2004). Oleh karena itu setiap lansia harus mampu untuk menghadapi
setiap perubahan-berubahan yang dialaminya untuk mencapai kesejahteraan dan
kebahagiaan dihari senjanya, baik secara fisik, psikis dan sosialnya. Namun yang
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sejahtera.
Direktur Lanjut Usia Kementerian Sosial RI, Yulia Suhartini menjelaskan
bahwa jumlah lansia mencapai 28 juta jiwa atau sekitar delapan persen dari
jumlah penduduk Indonesia dan 1,8 juta diantaranya merupakan lansia terlantar,
namunkementerian sosial baru mampu menangani sekitar 46.500 lansia terlantar
(Ditjen Rehsos, 2012). Departemen sosial juga menjelaskan program jaminan
sosial dari pemerintah untuk lansia masih terbatas, oleh karena itu bantuan dari
anggota keluarga lain yang masih produktif(seperti anak, keponakan, cucu atau
anggota keluarga yang lain) akan terus diperlukan, terutama dalam hal perumahan
dan pemenuhan kebutuhan standar hidup (Kemsos, 2008). Hal tersebut
menunjukan bahwa masih banyaknya lansia di Indonesia yang tidak mencapai
successful agingnya.
Banyaknya lansia yang terlantar juga ditemukan di Kota Payakumbuh,
Sumatera Barat. Hasil observasi di Kota Payakumbuh menunjukan bahwa masih
banyaknya lansia yang menjadi pengemis di pasar, lansia yang hidup di jalanan,
tidak terurus, dan lansia yang terasingkan dari masyarakat. Diantaranya dialami
olehkakek berusia 70 tahun yang tinggal di Kecamatan Payakumbuh Utara Kota
Payakumbuh berinisial MD. Kakek ini terasingkan dari lingkungan sekitarnya, ia
menarik diri dari lingkungan, memilih untuk menyendiri, bahkan menghindar dari
keluarganya. Hal tersebut dipaparkan oleh adik kandung dari kakek MD, yang
berinisial MR. Dalam wawancara yang telah dilakukan dengan MR pada tanggal
23 September 2014 menyebutkan bahwa:
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anak-anaknya, dan keluarga lain sudah sering kali mengajaknya untuk tinggal
bersama, namun dia selalu menolaknya. Dia mengatakan bahwa “dia tidak mau
menyusahkan orang”. Padahal kami ini keluarga nya, dia sepertinya
menganggap keluarganya seperti orang lain baginya. Dia seperti ini kira-kira
sudah 5 tahun, semenjak istrinya meninggal. Semenjak itulah dia menjauh dari
keluarga dan anak-anaknya. Dan sekarang dia memilih tinggal dirumah tua
sendirian, dan tidak mau diurusi lagi. Kesehariannya saat ini ya hanya dirumah
saja, jarang sekali keluar. Kalaupun keluar, dia biasanya duduk di depan warung
yang sedang tutup. Waktu dulu, pekerjaannya adalah sebagai penjahit pakaian,
dan dia juga pernah berjualan padi. Dia cukup terkenal dan disegani dulu di
lingkungannya, ya semenjak istrinya meninggal inilah dia sangat berubah, hanya
ingin sendiri dan tidak mau dibawa anak, atau tinggal bersama keluarga.”
Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi terhadap
kondisi kakek MD. Observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kakek
MD memang terlihat menjauh dari orang-orang, tidak ingin dikunjungi serta tidak
mau berbicara dengan orang lain. Kakek MD terlihat tidak dapat mengurus
dirinya sendiri, terlihat dari fisiknya yang sangat kurus, jarang mandi, tidak rapi
dan agak bau. Kondisi tempat tinggal kakek MD pun sangat memprihatinkan, dia
tinggal di rumah kecil sendirian tanpa listrik dan hanya menggunakan lampu
minyak serta berlantaikan tanah. Pengakuan dari pihak keluarga, kakek MD tidak
mengizinkan keluarganya memperbaiki rumah tempat tinggal dia tersebut. Hasil
observasi dan wawancara tersebut semakin menjelaskan bahwa kakek MD belum
dapat mencapai successful aging di masa tuanya.
Salah satu perumusan successful aging adalah kepuasan terhadap
kehidupan yang berasal dari dukungan sosial terutama dari keluarga. Hal ini
sejalan dengan pendapat Santrock (2012) yang mengatakan bahwa dukungan
sosial dari keluarga berkaitan dengan meningkatnya kesehatan fisik dan mental
pada orang-orang lanjut usia. Hal ini dikarenakan menurut Handayani (2012)
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melalui keluarga berbagai masalah kesehatan muncul sekaligus dapat diatasi.
Pada masa lanjut usia, lansia sangat membutuhkan dukungan sosial
terutama dari keluarganya untuk membantu mereka dalam menghadapi setiap
perubahan-perubahan yang mereka alami dengan baik, sehingga setiap lansia
dapat mencapai successful agingnya. Hal ini dipertegas oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Wijayanti (2007) yang menunjukan bahwa lansia yang tinggal
pada keluarga anak memiliki skor succesful aging yang lebih tinggi dibandingkan
dengan lansia yang tinggal di panti jompo. Selain itu, hasil penelitian Fauzi (2013)
mengatakan bahwa dukungan sosial keluargasangat diperlukan untuk memberikan
rasa penghargaan, kepercayaan, kecintaan, sikap hormat, sikap kasih sayang,
perhatian dan bantuan. Hal tersebut akan membantu lansia dapat merasakan
kepuasan hidup dengan rasa senang dan bahagia, baik melalui dukungan
penghargaan, nyata, informasi dan emosional.
Dua penelitian sebelumnya yang dilakukan di pulau Jawa memang sudah
menemukan bahwa ada hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan
successful aging. Namun peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ulang di
wilayah Sumatera, khususnya Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh
yang kental dengan budaya Minangkabau. Dalam budaya Minangkabau, orang tua
dalam keluarga luas matrilineal dipandang sebagai orang yang patut dihormati.
Laki-laki lanjut usia memperoleh gelar kehormatan dan menjadi pemimpin bagi
keluarga luasnya atau kampungnya. Laki-laki tua (mamak) memberikan nasehat
untuk semua masalah terutama masalah adat (Navis, 1984). Sebagaimana
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babarito” (jika pergi tempat bertanya, jika pulang tempat mengadu (Kemsos,
2013). Sedangkan perempuan lanjut usia di Minangkabau dijadikan sebagai bundo
kanduang yang mengatur semua urusan rumahtangga dan pemegang harta di
rumah gadang. Oleh karena itu, orang tua atau lansia dalam budaya Minangkabau
sangat dihargai dan tidak boleh ditelantarkan,karena akan menjadi aib/malu bagi
anak-kemenakan, keluarga, kerabat atau bahkan orang sekampung (Zamzami,
2008).
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dan pengkajian lebih dalam tentang hubungandukungan sosial keluarga
dengan succesful aging pada lanjut usia yang berdomisili di Kecamatan
Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah ada hubungan dukungan sosial keluarga dengan succesful aging
pada lanjut usia di Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh?”
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik ada tidaknya
hubungandukungan sosial keluarga dengan succesful aging pada lanjut usia di
Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh.
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Sepengetahuan peneliti dari hasil penelusuran jurnal maupun laporan
penelitian yang dipublikasikan di internet, penelitian tentang hubungan antara
dukungan sosial keluarga dengan succesful aging pada lansia pernah dilakukan
oleh Purnama (2013). Penelitian tersebut dilakukan di Desa Windunegara
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas. Peneliti tersebutmenggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, dengan jumlah
sampel 56 orang lansia. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa
terdapat hubungan bermakna antara dukungan keluarga dan succesful aging.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut yaitu pada variabel penelitian,
dimana sama-sama menggunakan variabel successful aging dan dukungan sosial
keluarga. Sementara itu perbedaanya terletak padawilayah penelitiannya.
Penelitian sebelumnya dilakukan di pulau Jawa, sedangkan penelitian ini
dilakukan di pulau Sumatera, khususnya Sumatera Barat yang kental dengan
budaya Minangkabau.
Selain itu juga ada penelitian yang dilakukan  oleh Wijayanti (2007)
dengan judul “Perbandingan succesful aging pada usia lanjut yang tinggal pada
keluarga anak dan di panti jompo”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif tipe komparasi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 orang, terdiri
dari 30 orang usia lanjut yang tinggal bersama keluarga anak dan 30 orang yang
tinggal di panti jompo. Dari hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ada
perbedaan successful aging yang signifikan pada usia lanjut yang tinggal bersama
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keluarga anak dan di panti jompo. Lansia yang tinggal bersama keluarga memiliki
successful aging yang lebih tinggi dibanding lansia yang tinggal di panti jompo.
Persamaan penelitian inidengan penelitian tersebut terletak pada
variabelnya, yang mana sama-sama menggunakan variabel succesful
aging.Sementara itu perbedaanya adalah pada metode pendekatan penelitian. Pada
penelitian sebelumnya, peneliti tersebut menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan komparasi (membandingkan), dimana peneliti
tersebut membandingkan skor succesfull aging pada lansia yang tinggal di panti
jompo dan lansia yang tinggal bersama keluarga. Sedangkan dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional (menghubungkan), dengan menghubungkan variabel bebas
(dukungan sosial keluarga) dengan variabel terikat (successful aging).
Ada juga penelitian yang dilakukan oleh Marlina (2013) dengan judul
“Hubungan aktivitas sehari-hari dansuccesful aging pada lansia”. Metode
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan sampel 100 orang lansia. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi linier yang signifikan
antara aktivitas sehari-hari dansuccessful aging pada lansia. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian tersebut terletak pada variabel terikatnya, yaitu sama-sama
menggunakan successful aging. Selain itu persamaan penelitian juga terdapat pada
metode penelitian yang digunakan, yaitu sama-sama menggunakan metode
penelitian kuantitatif tipe korelasional. Sedangkan perbedaan dari penelitian
tersebut adalah variabel bebasnya, dimana peneliti sebelumnya menggunakan
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aktifitas sehari-hari sebagai variabel bebas, sedangkan dalam penelitian ini,
variabel bebas yang digunakan adalahdukungan sosial keluarga.
Selanjutnya ada penelitian “Hubungan dorongan keluarga dan kepuasan
hidup lansia berdasarkan status perkawinan” yang dilakukan oleh Fauzi (2013).
Penelitian ini menggunakan mix method, yaitu campuran metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah life
satisfaction (kepuasan hidup), sedangkan variabel terikatnya adalah family
support (dorongan atau dukungan keluarga) dan status marital (status
perkawinan). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 48 orang lansia di kelurahan
Kepanjen, dan sebanyak 6 orang subjek wawancara. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa ada hubungan yang positif antara family support dan life
satisfaction pada lansia. Hasil análisis kualitatif menunjukkan family support
sangat diperlukan untuk memberikan rasa penghargaan, kepercayaan, kecintaan,
sikap hormat, sikap kasih sayang, perhatian dan bantuan. Persamaan penelitian
terletak pada variabelnya, yang sama-sama menggunakan dorongan atau
dukungansosial keluarga sebagai variabel yang diteliti. Sedangkan perbedaan
penelitian inidengan penelitian tersebut terletak pada metode penelitian
danvariabel terikat. Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif tipe korelasional, sedangkan peneliti sebelumnya
menggunakan mix method, yaitu menggunakan metode campuran (kuantitatif dan
kualitatif). Dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan successful aging
sebagai variabel terikat, sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan dorongan
keluarga dan status marital sebagai variabel terikatnya.
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Berdasarkan uraian di atas, maka walau telah ada penelitian sebelumnya
baik berkaitan successful aging maupun terkait dengan dukungan sosial keluarga,
namun tetap ada perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, dimana
kekhasannya adalah penelitian ini dilakukan di Kecamatan Payakumbuh Utara
Kota Payakumbuh yang kental dengan budaya Minangkabau. Dengan demikian,
maka topik penelitian yang peneliti lakukan ini benar-benar asli.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu secara teoritis
dan secara praktis.
1. Secara Teoritis
Manfaat teoritis yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah ingin
memberikan informasi di bidang Psikologi pada umumnya dan secara khusus
akan mampu menambah khasanah ilmu pada bidang Psikologi Perkembangan dan
ilmu gerontologi, terutama pada variabel successful aging pada lanjut usia.
2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
dan pengetahuan kepada masyarakat untuk memberikan dukungan kepada lanjut
usia agar setiap lanjut usia dapat mencapai succesful aging nya.
